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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh tidak adanya trainer transceiver yang layak di SMK KAL-1 Surabaya
yang dapat digunakan untuk melaksanakan praktikum tentang transceiver pada mata pelajaran penerapan
sistem radio dan televisi. Trainer yang dikembangkan diharapkan mampu melatih keterampilan dan
kreatifitas siswa. Penelitian bertujuan untuk menghasilkan trainer yang layak seperti diuraikan berikut ini:
(1) membuat trainer FM two ways radio communication yang valid digunakan pada mata pelajaran
penerapan system radio dan televisi, (2) mengetahui bagaimana respon siswa terhadap trainer FM two
ways radio communication pada mata pelajaran penerapan system radio dan televisi, dan (3) mengetahui
bagaimana ketuntasan hasil belajar praktikum menggunakan trainer FM two ways radio communication
pada mata pelajaran penerapan sistem radio dan televisi.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan (R&D) dengan tahapan
sebagai berikut: potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi produk, revisi produk,
ujicoba produk, serta analisis dan pelaporan. Data yang diambil dari penelitian ini meliputi hasil validasi
produk, respon siswa, dan hasil belajar siswa.

Hasil dari penelitian ini meliputi: (1) trainer FM two ways radio communication valid digunakan sebagai
media pembelajaran penerapan system radio dan televisi rata-rata hasil rating sebesar 78,1 % yang masuk
dalam kategori valid, (2) respon siswa terhadap trainer FM two ways radio communication pada mata
pelajaran penerapan sistem radio dan televisi berdasarkan rata-rata rating angket respon siswa sebesar
93,70% serta pendapat siswa setuju apabila trainer tersebut diterapkan sebagai media pembelajaran, dapat
mempermudah memahami materi praktikum dan dapat menambah motivasi dan minat belajar siswa, dan
(3) ketuntasan hasil belajar praktikum menggunakan trainer FM two ways radio communication pada mata
pelajaran penerapan sistem radio dan televisi sangat baik dengan ketuntasan hasil belajar kelas mencapai
100%. Dengan demikian, maka trainer FM two ways radio communication layak digunakan sebagai media
pembelajaran pada mata pelajaran penerapan sistem radio dan televisi.

Kata Kunci: Trainer FM Two Ways Radio Communication, Penelitian dan Pengembangan.

Abstract

This research is based on the absence of a proper transceiver trainer in SMK KAL-1 Surabaya that can be
used to carry out the practice of transceiver on the subjects of penerapan system radio dan televisi. The
developed trainers are expected to be able to train students' skills and creativity. The study aims to produce
a proper trainer as described below: (1) make the trainer of FM two ways radio communication which
validly applied to the subjects of penerapan system radio dan televisi, (2) to know how the student response
to the trainer FM two ways radio communication on the subjects of penerapan system radio dan televisi,
and (3) to know how the result of practicum learning using trainer FM two ways radio communication on
the subject of penerapan system radio dan televisi.

The research method used is research and development method (R & D) with the following stages: potential
and problems, data collection, product design, product validation, product revision, product testing, and
analysis and reporting. Data taken from this research include product validation results, student responses,
and student learning outcomes.

The results of this study include: (1) FM radio two-way trainer valid used as a medium of learning of
penerapan system radio dan televisi on average the result of the rating of 78.1% included in the valid
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category, (2) the student response to the trainer FM two ways radio communication on subjects penerapan
system radio dan televisi based on the average ratting of student response questionnaire of 93.70% and
opinions of students agree if the trainer is applied as a medium of learning, can facilitate the understanding
of practical materials and can increase student motivation and interest, and (3) the completeness of the
result of practicum learning using the two ways radio communication trainer on the subjects of penerapan
system radio dan televisi is very good with the completeness of the learning result of the class reaches
100%. Thus, the trainer FM two ways radio communication worthy to be used as a medium of learning on

the subject of penerapan system radio dan televise.

Keywords: FM Two Ways Radio Communication Trainer, Research and Development.

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi diera modern saat ini bergerak
begitu cepat sehingga menghasilkan produk-produk
inovatif telah menuntut lembaga pendidikan formal
sebagai sebagai tempat belajar mengajar untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Untuk mencapai
kualitas pendidikan yang baik diperlukan sebuah sarana
dan prasarana untuk mendapatkan hasil proses belajar
mengajar yang optimal. Salah satu sarana tersebut yang
bisa digunakan adalah media pembelajaran. Azhar Arsyad
(2014:19) menyatakan bahwa dalam suatu proses belajar
mengajar, dua unsur Yyang penting adalah metode
mengajar dan media pembelajaran.

Observasi lapangan yang dilakukan pada waktu PPP
di SMK KAL-1 Surabaya didapat bahwa di sekolah ini
sudah memiliki media pembelajaran trainer. Namun
trainer ini hanya mencakup radio penerima AM dan FM.
Sedangkan trainer two ways FM radio communication ini
mempunyai fungsi sebagai pengirim maupun penerima
sinyal radio dengan komunikasi half duplex dengan
menggunakan modulasi frekwensi (FM) yang dibuat dan
dikembangkan dalam segi desain ataupun model trainer
yang lebih menarik, agar siswa juga mengetahui fungsi
kerja sistem radio komunikasi yang digunakan di dalam
trainer. Serta disertai dengan Experiment sheet yang
memudahkan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti bermaksud
mengembangkan trainer yang dapat dijadikan media
pembelajaran pada standart kompetensi penerapan sistem
radio dan televisi. Sehingga peneliti bermaksut melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan media trainer
Two ways FM radio communication sebagai media
pembelajaran pada mata pelajaran penerapan sistem radio
dan televisi di SMK KAL-1 Surabaya”.

METODE

Pada penelitian ini menggunakan jenis metode
penelitian dan pengembangan yang berdasar pada metode
penelitian Research and Development (R&D). Menurut
Sugiyono (2015:311) mengemukakan bahwa metode
penelitian  dan  pengembangan  (Research  and

Development) adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan suatu produk dan menguji keefektifan
produk  tersebut. Penelitian ini memusatkan
pengembangan trainer dan experiment sheet FM two ways
radio communication sebagai bahan ajar siswa pada mata

pelajaran penerapan system radio dan televisi kelas X1 di
SMK KAL-1 Surabaya. Langkah-langkah penelitian

menggunaan metode R&D ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1: Langkah-langkah Penelitian Metode R&D.
Pada penelitian dan pengembangan ini, produk tidak
diproduksi secara massal masal dan hanya sampai pada uji
coba skala terbatas. Oleh karena itu penulis hanya
menggunakan enam langkah dari sepuluh langkah di atas
dengan menambahkan langkah terakhir, yaitu analisis dan
pelaporan. Langkah-langkah penelitian metode R&D yang
ditelah direduksi tampak pada Gambar 2 sebagai berikut:
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Gambar 2. Desain Langkah-Langkah Penelitian
Metode R&D yang telah direduksi.

Desain uji coba yang digunakan dalam penelitian ini
adalah One shot case study yang tampak pada Gambar 3
sebagai berikut.
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Gambar 3. Desain uji coba One Shot Chase
(Sumber: Sugiono, 2015: 74)

Keterangan:

X: perlakuan (treathment) dengan menggunakan media
pembelajaran berbasis trainer radio komunikasi.

O: Tes (test) dilakukan setelah digunakannya media
pembelajaran berbasis trainer radio komunikasi.
Penelitian ini dilakukan di SMK KAL-1 Surabaya

dengan  pertimbangan bahwa  sekolah tersebut

membutuhkan bahan ajar yang dapat mendukung kegiatan
belajar mengajar. Penelitian ini dilaksanakan pada

semester genap tahun ajaran 2017/2018 pada kelas XI

TAV.

Tahapan penelitian ini dimulai dengan potensi dan
masalah, setelah potensi dan masalah diketahui
dilanjutkan dengan pengumpulan data, setelah itu dibuat
desain produk dalam penelitian ini produk berupa trainer
dan experiment sheet FM two wys radio communication,
kemudian desain produk divalidasi ke validator, setelah
selesai validasi desain produk direvisi berdasarkan saran
dan masukkan dari para validator, setelah itu produk di uji
coba kepada para siswa selanjutnya tahap terakhir adalah
disusun analisis dan pelaporan secara tertulis. Tahap uji
coba pada penelitian ini dilakukan oleh peneliti dibantu
guru mata pelajaran dasar kompetensi kejuruan.

Instrumen  penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) lembar validasi
yang diisi oleh validator, (2) angket respon siswa yang
diisi oleh siswa dan, (3) experiment sheet yang diisi oleh
siswa kelas X1 TAV angkatan 2017/2018 SMK KAL-1
Surabaya.

Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini yakni: (1) data hasil validasi yang diperoleh dari
validator yang kompeten dibidangnya. Data yang sudah
diperoleh kemudian ditarik kesimpulan dan disesuaikan
dengan persentase penilaian validator, (2) data respon
siswa yang diperoleh dari angket respon yang telah diisi
oleh para siswa. Data yang sudah diperoleh dirubah dalam
bentuk angka terlebih dahulu yang kemudian ditarik
kesimpulan dan disesuaikan dengan persentase penilaian
respon siswa dan (3) Data hasil belajar diperoleh dari hasil
belajar kognitif dan psikomotor.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk yang dikembangkan ini berupa trainer
transceiver dengan fungsi komunikasi dua arah half duplex
yang bekerja secara bergantian serta komunikasi dengan
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bantuan software komputer. Dan berikut ini merupakan
gambaran dari trainer

Gambar 4. Tampilan Trainer Trainceiver

Pada Trainer transceiver ini terdiri dari dua bagian
yaitu mainboard trainer dan radio test. Berikut merupakan
tampilan dari manboard dan radio test.

Gambar 5. Tampilan mainboard trainer

Pada bagian mainboard terdapat lima blok percobaan
yaitu: 1) Pengukuran SWR, 2) Modulasi FM, 3) Tunner
radio, 4) Penguat IF, dan 5) Interface PTT

Gambar 6. Tampilan Radio Test
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Serta dalam percoban praktikum terdapat panduan
praktium berupa experiment sheet dan manual book.
Berikut ini adalah tampilan dari experiment sheet dan
manual book.

Iyprecnment Sheel
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Radio Communitcation

tanhe Yadn

AN P

Gambar 7. Tampilan Experiment Sheet

Dalam experiment sheet ini terdiri dari 5 judul
percobaan yaitu: 1) Pengukuran SWR, 2) Modulasi FM, 3)
Tunner radio, 4) Penguat IF, dan 5) Interface PTT
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Gambar 8. Tampilan Manual Book
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Validasi trainer FM two ways radio communication
terdiri dari dua aspek penilaian yang dinilai oleh dua
validator ahli. Rincian tentang hasil penilaian validasi
terhadap aspek penilaian tersebut dapat dilihat pada tabel
berikut.

Table 1 Rincian Hasil Validasi Trainer FM Two Ways
Radio Communication

No. Aspek Penilaian Hasil Kategori
Ratting
1 Perwajahan  dan 80 % Valid
konstruksi
2 materi 75 % Valid
Rata-Rata 78.1 % Valid

Pada tabel diatas, dapat diketahui perwajahan dan
konstruksi memperoleh hasil ratting sebesar 80% yang
masuk ke dalam Kkategori valid. Aspek tersebut
memperoleh nilai validasi yang terendah diantara aspek
penilaian yang lain, hal tersebut disebabkan banyaknya
masukan dan saran perbaikan dari validator ahli yang
ditujukan pada aspek tersebut. Aspek tersebut terdiri dari
beberapa poin penilaian. Rincian hasil penilaian pada
masing-masing poin tersebut dapat dilihat pada gambar
berikut.

90% 87.5% 87.5% o
MW Desain trainer
85%
80% M Kesesuaian
80% ukuran box
75% 75% 75% 75% B Ketepatan tata
’ letak
70% Keterangan
bagian nama
65%

B Kemudahan

Perwajahan dan konstruksi pengoperasian

Gambar 9. Grafik Hasil Validasi Trainer FM Two Ways
Radio Communication Pada Aspek Perwajahan dan
Konstruksi

Pada grafik diatas dapat diketahui bahwa pada poin
penilaian desain trainer memperoleh hasil ratting sebesar
75%, kesesuaian box dan isi memperoleh hasil ratting
sebesar 87.5%, tata letak memperoleh hasil ratting sebesar
75%, keterangan memperoleh hasil ratting sebesar 87.5%,
dan kemudahan pengoperasian memperoleh hasil ratting
75%. Semua poin penilaian masuk kedalam kategori valid.

Sedangkan aspek materi memperoleh hasil ratting
sebesar 75% yang masuk ke dalam kategori valid. Aspek
ini memiliki beberapa poin penilaian yang secara rinci
ditunjukan pada gambar berikut.
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80% 75% 75% 75% 75% Trainer dapat
70% digunakan untuk
Y mengajar
60% Dapat digunakan
50% untuk melatih
keterampilan
40% Dapat digunakan
30% untuk melatih
kreatifitas
20% Rata-rata

10%
0%
Materi

Gambar 10. Grafik Hasil Validasi Trainer FM Two Ways
Radio Communication Pada Aspek Materi

Pada grafik di atas, dapat diketahui bahwa aspek
materi memiliki tiga poin penilaian yang meliputi
mengajarkan materi radio FM, melatih keterampilan, dan
mengasah kreatifitas siswa. Semua poin penilaian
memperoleh penilaian 75% dari validator ahli yang masuk
ke dalam kategori valid.

Jika kedua aspek penilaian digabungkan, maka

diperoleh rata-rata hasil ratting untuk trainer Trainer FM
Two Ways Radio Communication sebesar 75% yang
masuk ke dalam kategori valid. Sehingga dapat ditarik
sebuah kesimpulan bahwa trainer tersebut dapat diuji
cobakan ke siswa sebagai media pembelajaran.
Untuk validasi experiment sheet FM two ways radio
communication terdiri dari empat aspek penilaian. Aspek-
aspek tersebut memperoleh penilaian validasi dari
validator ahli. Rincian dari hasil penelitian tersebut dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Rincian Hasil Validasi Experiment Sheet FM
Two Ways Radio Communication

No.  Aspek Penilaian Hasil Kategori
Ratting

1 Format Sampul 91.6% Sangat
Valid

2 Isi 89,6% Sangat
Valid

3  Format 90,6% Sangat
Penulisan Valid
4 Rubrik Penilain 87,5% Sangat
Valid

Rata-Rata 89,8% Sangat
Valid

Pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa aspek
format sampul memperoleh hasil ratting sebesar 91,6%,
aspek isi memperoleh hasil ratting sebesar 89,6%, aspek
format penilaian memperoleh hasil ratting sebesar 90,6%,
dan aspek rubrik penilaian memperoleh hasil ratting
sebesar 87,5. Semua aspek tersebut masuk ke dalam
kategori 87,5%. Dari keempat aspek penilaian yang ada,
aspek isi memperoleh hasil ratting terendah. Hal ini
menunjukan bahwa pada aspek penilaian tersebut terdapat
beberapa hal yang mendapat masukan dan saran perbaikan
dari validator ahli.
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Aspek format sampul memiliki beberapa poin
penilaian yang meliputi tampilan sampul yang
memperoleh hasil ratting sebesar 87,5%, kesesuaian
sampul dan tema yang memperoleh hasil ratting sebesar
87,5, dan kejelasan judul dan nama pengarang yang
memperoleh hasil ratting sebesar 100%. Semua poin
penilaian tersebut masuk ke dalam kategori sangat valid.
Untuk lebih jelasnya mengenai hasil penilaian pada aspek
format sampul dapat dilihat pada gambar berikut.

105.00% i
100% Tampilan sampul
100.00%
Gabar sampul
95.00% 01.60%  menggambarkan
tema
90.00% 87.50%87.50% Judul dan nama jelas
85.00%
Rata-rata
80.00%

Format sampul
Gambar 11. Grafik Hasil Validasi Experiment Sheet FM
Two Ways Radio Communication Pada Aspek Format
Sampul

Aspek isi terdiri dari enam buah poin penilaian yang
meliputi keterkaitan dengan trainer yang memperoleh
hasil ratting sebesar 87,5%, kejelasan tujuan yang
memperoleh hasil ratting sebesar 87,5%, kesesuaian isi
yang memperoleh hasil ratting sebesar 87,5%, Kejelasan
panduan yang memperoleh hasil ratting sebesar 87,5%.
Bahasa yang baik dan benar memperoleh hasil rating
sebesar 100%, dan Bahasa mudah dipahami yang
memperoleh hasil ratting sebesar 87,5%. Semua point
penilaian tersebut masuk ke dalam kategori sangat valid.

Lembar validasi angket respon siswa memiliki enam
buah aspek penilaian. Aspek-aspek tersebut memperoleh
penilaian validasi dari dua validator ahli. Tabel berikut
menjelaskan secara rinci hasil ratting dari masing-masing
aspek penilaian tersebut.

Tabel 3. Rincian Hasil Validasi Angket Respon Siswa

No. Aspek Penilaian Hasil Kategori
Ratting
1 Petunjuk Pengisian 100% Sangat valid
2 Urutan Pertanyaan 87,5% Sangat valid
3 Gambaran Tujuan 100% Sangat valid
Pertanyaan
4 Dorongan Terhadap 87,5% Sangat valid
Jawaban Yang Diharapkan
5 Kejelasan Pertanyaan 100% Sangat valid
6 Bahasa Baik dan Benar 87,5% Sangat valid
Rata-Rata 93,7% Sangat valid

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa aspek
petunjuk pengisian memperoleh hasil ratting sebesar
100% dan masuk ke dalam kategori sangat valid, aspek
urutan pertanyaan memperoleh hasil ratting sebesar 87,5%
dan masuk ke dalam kategori sangat valid, aspek dorongan
terhadap jawaban yang diharapkan memperoleh hasil
ratting sebesar 100% dan masuk ke dalam kategori sangat
valid, serta aspek dorongan terhadap jawaban yang
diinginkan memperoleh hasil ratting sebesar 87,5% dan
masuk ke dalam kategori sangat valid, serta aspek
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kejelasan pertanyaan memperoleh hasil ratting sebesar
100% dan masuk ke dalam kategori sangat valid, serta
aspek Bahasa baik dan benar memperoleh hasil ratting
sebesar 87,5% dan masuk ke dalam kategori sangat valid.

Rata-rata hasil ratting dari semua aspek penilaian
pada lembar validasi pada angket respon siswa sebesar
93,7% dan masuk ke dalam kategori sangat valid.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa lembar angket respon
siswa dapat digunakan untuk mengukur respon siswa
terhadap media pembelajaran trainer dan experiment
sheet FM two ways radio communication.

Lembar validasi angket respon siswa memiliki enam
buah aspek penilaian. Aspek-aspek tersebut memperoleh
penilaian validasi dari dua validator ahli. Tabel berikut
menjelaskan secara rinci hasil ratting dari masing-masing
aspek penilaian tersebut.

Tabel 4. Rincian Hasil Validasi Angket Respon Siswa

No. Aspek Penilaian Hasil Kategori
Ratting
1 Petunjuk Pengisian 100% Sangat valid
2 Urutan Pertanyaan 87,5% Sangat valid
3 Gambaran Tujuan 100% Sangat valid
Pertanyaan
4 Dorongan Terhadap 87,5% Sangat valid
Jawaban Yang Diharapkan
5 Kejelasan Pertanyaan 100% Sangat valid
6 Bahasa Baik dan Benar 87,5% Sangat valid
Rata-Rata 93,7% Sangat valid

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa aspek
petunjuk pengisian memperoleh hasil ratting sebesar
100% dan masuk ke dalam kategori sangat valid, aspek
urutan pertanyaan memperoleh hasil ratting sebesar 87,5%
dan masuk ke dalam kategori sangat valid, aspek dorongan
terhadap jawaban yang diharapkan memperoleh hasil
ratting sebesar 100% dan masuk ke dalam kategori sangat
valid, serta aspek dorongan terhadap jawaban yang
diinginkan memperoleh hasil ratting sebesar 87,5% dan
masuk ke dalam kategori sangat valid, serta aspek
kejelasan pertanyaan memperoleh hasil ratting sebesar
100% dan masuk ke dalam kategori sangat valid, serta
aspek Bahasa baik dan benar memperoleh hasil ratting
sebesar 87,5% dan masuk ke dalam kategori sangat valid.

Rata-rata hasil ratting dari semua aspek penilaian
pada lembar validasi pada angket respon siswa sebesar
93,7% dan masuk ke dalam kategori sangat valid.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa lembar angket respon
siswa dapat digunakan untuk mengukur respon siswa
terhadap media pembelajaran trainer dan experiment
sheet FM two ways radio communication.

Rincian mengenai hasil uji coba trainer dan
experiment sheet FM two ways radio communication
terhadap hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 5. Rincian Hasil Uji Coba Trainer dan Experiment
Sheet FM Two Ways Radio Communication

Percobaan Percobaan

pertama kedua
Jumlah Siswa 39 39
Jumlah siswa yang mengikuti 39 39

pembelajaran
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Percobaan Percobaan
pertama kedua
Jumlah siswa yang lulus 39 39
Presentase ketuntasan belajar 100% 100%
Rata-rata kelas 85.84 86.69
Nilai tertinggi 92.2 92.2
Nilai terendah 76.75 78.55

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah siswa
yang lulus sama dengan jumlah siswa yang mengikuti
pembelajaran. Sehingga ketuntasan belajar kelas sebesar
100% dengan nilai KKM sebesar 75. Rata-rata kelas pada
percobaan pertama sebesar 85,84 dan pada percoban
kedua sebesar 86,69, dengan nilai tertinggi pada
percobaan pertama dan kedua sebesar 92,2, serta nilai
terendah pada percobaan pertama sebesar 76,75 dan pada
percobaan kedua sebesar 78,55.

Trainer dan experiment FM two ways radio
communication memperoleh jawaban respon siswa dari 39
responden. Angket respon siswa yang digunakan memiliki
lima buah aspek penilaian. Hasil dari kelima aspek
tersebut dijelaskn dalam tabel berikut.

Tabel 6. Rincian Hasil Respon Siswa Terhadap Trainer
dan Experiment sheet FM Two Ways Radio
Communication

No. Aspek Penilaian Hasil Kategori
Ratting

1 Desain Trainer 88.94% Sangat

Baik

2 Desain Experiment Sheet 90.38% Sangat

Baik

3 Penerapan Sebagai Media 93.58% Sangat

Pembelajaran Baik

4 Mempermudah ~ Memahami 83.97% Sangat

Materi Baik

5 Menambah Motivasi dan 86.54% Sangat

Minat Belajar Baik

Rata-Rata 88.62% Sangat

Baik

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa aspek desain
trainer memperoleh hasil ratting sebesar 88.84% dan
masuk ke dalam kategori Sangat Baik, aspek desain
experiment sheet memperoleh hasil ratting sebesar
90.38% dan masuk ke dalam kategori sangat baik, aspek
penerapan sebagai media pembelajaran memperoleh hasil
ratting sebesar 93.58% dan masuk ke dalam kategori
Sangat Baik, aspek mempermudah memahami materi
memperoleh hasil ratting sebesar 83.97%, dan masuk ke
dalam kategori sangat baik, serta aspek menambah
motivasi dan minat belajar memperoleh hasil ratting
sebesar 86.54% dan masuk ke dalam kategori sangat baik.
Disamping itu, aspek desain trainer juga memiliki
beberapa poin penilaian. Hasil respon siswa terhadap
poin-poin tersebut dapat dilihat pada grafik berikut.
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Gambar 12. Grafik Respon Siswa Terhadap Desain
Trainer

Pada grafik di atas, dapat diketahui pada poin
tampilan trainer memperoleh hasil ratting sebesar
88.46%, poin petunjuk pada trainer memperoleh hasil
ratting sebesar 89.1%, poin kejelasan blok percobaan pada
trainer memperoleh hasil ratting sebesar 89.1%, serta poin
kemudahan pengoperasian memperoleh hasil
rattingsebesar 89.1%. Semua poin tersebut masuk ke
dalam kategori sangat baik.

Sedangkan untuk aspek desain experiment sheet
terdiri dari tiga poin penilaian. Hasil respon siswa
terhadap poin-poin tersebut dijelaskan dalam grafik
berikut.

100.00%
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. ()
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90.00%

80.00%

Desain Experiment Sheet
Penampilan experiment sheet

Kejelasan perintah
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Rata-rata

Gambar 13. Grafi Respon Siswa Terhadap Desain
Experiment Sheet

Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa poin
tampilan memperoleh hasil ratting sebesar 85.89%, poin
kejelasan perintah memperoleh hasil ratting sebesar
89.1%, serta poin penggunaan Bahasa memperoleh hasil
ratting sebesar 96.15%. Semua poin tersebut masuk ke
dalam kategori sangat baik.

Rata-rata dari keseluruhan aspek penilaian pada
angket respon siswa sebesar 88.62% dan masuk ke dalam
kategori sangat baik. Sehingga daapt disimpulkan bahwa
trainer dan experiment sheet FM two ways radio
communication memperoleh respon yang sangat baik dari
siswa
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PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian
diperoleh 3 simpulan sebagai berikut: (1) Trainer FM two
ways radio communication valid digunakan sebahai
media pembelajaran pada mata pelajaran penerapan
system radio dan televisi dengan rata-rata hasil rating
sebesar 78.1% yang masuk dalam Kkategori valid, (2)
Respon siswa terhadap trainer FM two ways radio
communication pada mata pelajaran penerapan system
radio dan televisi praktis dugunakan berdasarkan rata-
rata angket respon siswa sebesar 93.70% dan pendapat
siswa yang menyatakan setuju apabila trainer tersebut
diterapakan sebagai media pembelajaran, mempermudah
memahami praktikum, dan menambah motivasi dan minat
belajar, dan (3) Ketuntasan hasil belajar praktikum
menggunakan trainer FM two ways radio communication
pada mata pelajaran penerapan system radio dan televisi
sudah efektif atau sangat baik berdasarkan presentasi
ketuntasan hasil belajar dalam satu kelas praktikum yang
mencapai 100% dengan nilai diatas nilai KKM sebesar 75
dengan rata-rata pada percobaan pertama sebesar 85.84
dan pada percobaan kedua sebesar 86.69.

Dengan demikian, maka trainer FM two ways radio
communication layak digunakan sebagai media
pembelajaran pada mata pelajaran penerapan system radio
dan televisi ditinjau dari validitas berdasarkan hasil
validasi validator, efektifitas ditinjau dari hasil respon
siswa, serta kepraktisan berdasarkan dari ketuntasan
belajar siswa.

Saran

Beberapa saran yang diperoleh peneliti dari beberapa
pihak adalah sebagai berikut, (1) Trainer FM two ways
radio communication ini masih menggunaan system
penalaan dengan metode mekanik dengan komponen
analog sehingga dalam penalaan masih ada beberapa
selisih nilai dan kurang presisi, sehinga lebih disarankan
untuk menggunakan system penala dengan metode digital
seperti frekuensi sintesizer yang lebih presisi, (2) Trainer
dan experiment sheet FM two ways radio communication
dirancang untuk siswa merangkai langkah percobaan
secara mandiri dengan panduan manual book, namun
dalam percobaan siswa tetap harus didampingi oleh
pengajar sebagai pemandu agar tidak terjadi kesalahan
teknis dalam melakukan percobaan, dan (3) Peneliti
berharap pada peneliti lain yang setelah ini berminat untuk
mengembangkan trainer dan experiment sheet untuk lebih
membahas tentang fungsi dan jarak kerja pada bagian
system transmitter dan receiver serta proses pengiriman
datanya dengan rangkaian digital, dikarenakan pada
penelitian ini pembahasan masih hanya pada bagian
komponen dan cara kerja bagian transceiver dengan
sistem analog, dikarenakan keterbatasaan pengetahuan
yang dimiliki oleh peneliti.
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